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Abstrak:
Engagement perawat merupakan faktor krusial dalam menjaga kualitas pelayanan kesehatan, mengingat perawat
menjadi garda terdepan dalam memberikan pelayanan langsung kepada pasien. Namun, berbagai studi
menunjukkan bahwa tingkat engagement tenaga kesehatan di Indonesia masih menghadapi tantangan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis strategi peningkatan engagement melalui penguatan self efficacy. Penelitian ini
menggunakan metode campuran (mixed methods) dengan desain kombinasi komparatif. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini yakni dengan studi literatur, kuesioner dan studi dokumen. Data yang telah terkumpul
kemudian dianalisis secara deskriptif. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat perbedaan signifikan tingkat
engagement perawat antara rumah sakit pemerintah dan swasta, di mana perawat di rumah sakit pemerintah
menunjukkan engagement lebih tinggi pada sebagian besar indikator seperti produktivitas, ownership, loyalitas,
vigor, dan absorption, sementara indikator career development dan dedication lebih rendah. efikasi diri terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap engagement pada kedua jenis rumah sakit, namun pengaruhnya lebih
kuat pada rumah sakit swasta, sehingga rumah sakit pemerintah perlu memperkuat kedua aspek tersebut secara
lebih intensif.
Kata Kunci: Engagement; Perawat; Self efficacy; Rumah Sakit Pemerintah; Rumah Sakit Swasta.
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PENDAHULUAN

Rumah Sakit (RS) adalah organisasi kesehatan yang memiliki tingkat urgensi tinggi dan
kritis karena melayani pasien yang berada dalam kondisi rapuh. Keberhasilan kerja pada
profesi pelayanan di rumah sakit mengutamakan pendekatan pribadi, kesungguhan bekerja,
penghayatan dan kecekatan dalam melayani pasien. Dalam sebuah rumah sakit, upaya
membangun citra positif dan berkualitas sangat bergantung pada mutu Sumber Daya Manusia
(SDM) yang dimiliki. Tenaga SDM di rumah sakit terdiri dari berbagai profesi dengan latar
belakang keilmuan yang beragam, seperti dokter umum, dokter spesialis, perawat, tenaga
laboratorium, ahli gizi, tenaga farmasi atau apoteker, asisten apoteker, dan profesi kesehatan
lainnya. Di antara beragam profesi tersebut, perawat memegang peranan yang sangat penting
dalam layanan kesehatan. Mereka merupakan ujung tombak yang berhadapan langsung dengan
pasien, memberikan pelayanan dan menangani kebutuhan kesehatan selama 24 jam secara
berkesinambungan.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Semarang, jumlah rumah sakit
mengalami peningkatan selama periode 2020-2024 (BPS, 2024). Kondisi ini perlu
diperhatikan karena pertumbuhan fasilitas kesehatan tersebut harus diikuti dengan ketersediaan
jumlah perawat yang memadai. Namun demikian, kecukupan jumlah perawat tidak secara
otomatis menjamin tidak munculnya berbagai persoalan. Perawat yang memiliki tingkat
keterikatan tinggi terhadap organisasi maupun pekerjaannya cenderung memberikan kontribusi
lebih besar bagi keberlangsungan rumah sakit. Seorang perawat dianggap memiliki keterikatan
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kerja apabila dapat bertahan bekerja setidaknya selama tiga tahun penuh. Perawat yang terikat
biasanya merasa nyaman dan aman dalam menjalankan tugasnya, sehingga tidak memiliki
keinginan untuk berhenti atau berpindah tempat kerja.

Engagement perawat merupakan elemen yang sangat penting dalam menjaga mutu
pelayanan kesehatan karena perawat berperan sebagai ujung tombak dalam memberikan
pelayanan langsung kepada pasien. Tingkat keterikatan yang tinggi membuat perawat lebih
berkomitmen, responsif, dan berkinerja optimal dalam menjalankan tugasnya. Perawat yang
engaged cenderung menunjukkan empati, ketelitian, serta konsistensi dalam pelayanan,
sehingga secara langsung berpengaruh pada keselamatan pasien, kepuasan pasien, dan
efektivitas operasional rumah sakit. Sehingga, engagement bukan hanya menjadi aspek
psikologis individu, tetapi juga faktor strategis yang menentukan kualitas dan reputasi layanan
kesehatan secara keseluruhan.

Berdasarkan data yang dihimpun oleh lembaga Mercer Indonesia, dikatakan bahwa
keterikatan karyawan mendekati 80%, dimana lebih tinggi dari rata-rasa se Asia Tenggara dan
secara Global. Meskipun demikian, setelah dilakukan peneseluruan, didapatkan hasil bahwa
hanya 69% karyawan merasa tidak diakui oleh pimpinannya. Hal ini sesuai juga dengan data
yang dihimpun secara Global maupun se Asia Tenggara. Hal ini harus segera ditindak lanjuti,
karena sangat berdampak secara jangka panjang. Salah satu dampak yang langsung terlihat
adalah tingginya tingkat perputaran karyawan. Jika dibiarkan bisa berdampak pada
menurunnya produktifitas organisasi dan menaikan biaya operasional. Produktivitas yang
menurun dapat menurunkan keuntungan secara jangka panjang. Hal ini merupakan dampak
yang diduga berasal dari berkurangnya kualitas dan kuantitas output yang dihasilkan. Kenaikan
biaya operasional bisa ditimbulkan dari rekrutmen perawat baru yang memiliki kualifikasi yang
sama dengan perawat keluar. Meskipun dalam prosesnya bisa lebih tinggi dikarenakan
pelatihan dan seminar seiring dengan pengetahuan yang berkembang pesat.

Penelitian (Cho & Lewis, 2012) menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan
antara turnover intention dan turnover behavior pada pegawai perempuan keturunan Asia,
dengan korelasi berada pada rentang r = 0.249-0.822 (p < 0.05). Sementara itu, penelitian
(Cohen et al., 2016) menyimpulkan bahwa turnover intention terbukti menjadi prediktor
signifikan (B = 0.136, p < 0.05) terhadap tingkat turnover aktual. Kedua penelitian ini
menegaskan bahwa turnover intention merupakan faktor penting yang memengaruhi terjadinya
turnover behavior atau turnover rate.

Penelitian (Dewanti et al., 2020) menemukan bahwa peningkatan work engagement
mampu menekan turnover intention. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Cahyana dan
Prahara, 2020) berjudul Work Engagement dengan Intensi Turnover pada Karyawan, yang
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara work engagement dan turnover intention (r
=0.328, p <0.01). Penelitian (Gusanto et al., 2023) juga melaporkan hasil serupa, yakni bahwa
employee engagement berpengaruh negatif secara langsung (B = —0.148, p < 0.05) terhadap
kecenderungan karyawan untuk meninggalkan pekerjaan. Secara keseluruhan, rangkaian
penelitian tersebut memperlihatkan bahwa engagement memiliki peran penting dalam
menurunkan intention to leave, yang pada akhirnya berdampak pada berkurangnya perilaku
turnover.
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Berdasarkan penelitian (Hanny et al., 2022) menunjukan bahwa perawat di rumah sakit
swasta menunjukan efikasi diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan rumah sakit swasta. Hal
ini berhubungan dengan anggapan bahwa kesempatan meraih tujuan baik secara pribadi
maupun institusi bukan menjadi hal yang utama. Berdasarkan penelitian (Christian et al., 2020)
menunjukan bahwa jasa layanan dari rumah sakit pemerintah.

Penelitian ini mengisi gap penelitian dari studi sebelumnya yang belum mengeksplorasi
secara eksplisit membandingkan engagement perawat berdasarkan perbedaan karakter RS
pemerintah dan swasta khususnya di Kota Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi peningkatan engagement melalui penguatan self efficacy. Hasil
penelitian memperluas pemahaman mengenai hubungan antara perceived organization support,
self-efficacy, dan engagement. Model penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk
pengembangan model teoritis baru, terutama dengan mempertimbangkan variabel konteks
seperti jenis rumah sakit. Selain itu, penelitian ini dapat membantu rumah sakit meningkatkan
keterikatan (engagement) perawat melalui strategi yang berbasis temuan empiris, sehingga
kinerja dan kualitas pelayanan dapat meningkat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods) dengan desain
kombinasi komparatif, analisis regresi, dan analisis kualitatif. Metodologi mixed method
merupakan pendekatan penelitian yang mengombinasikan metode kuantitatif yang berfokus
pada data numerik dan analisis statistik dengan metode kualitatif yang menekankan narasi dan
deskripsi. Pendekatan ini bertujuan memadukan keunggulan kedua metode tersebut sehingga
peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam terhadap
permasalahan yang diteliti (Wasti et al., 2022). Penelitian ini dilakukan pada Rumah Sakit
Pemerintah dan Rumah Sakit Swasta di Kota Semarang. Jadwal kegiatan dapat dilihat pada
Tabel 3.1 penelitian yaitu dilakukan bulan November 2023 -Maret 2025.

Populasi dalam penelitian ini adalah Perawat RS Umum Pemerintah dengan status
aparatur sipil negara dan Tenaga Kesehatan RS Umum Swasta dengan status karyawan tetap
di Semarang. Adapun RS yang diteliti adalah RS kelas B. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan non-probability sampling dengan metode purposive sampling,
yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan tujuan
penelitian. Sampel dari rumah sakit pemerintah adalah perawat berstatus Aparatur Sipil
Negara, sedangkan sampel dari rumah sakit swasta adalah perawat dengan status karyawan
tetap. Responden dari rumah sakit pemerintah diambil dari RSUD dengan syarat masa kerja
lebih dari dua tahun, sementara responden dari rumah sakit swasta dengan ketentuan telah
bekerja selama lebih dari dua tahun. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yakni
dengan:

1. Studi Literatur: Studi literatur dilakukan dengan menelaah berbagai referensi ilmiah seperti
jurnal, buku, laporan penelitian, serta dokumen akademik terkait topik engagement dan
self-efficacy.

2. Kuesioner: Kuesioner digunakan sebagai instrumen utama untuk mengumpulkan data
kuantitatif mengenai tingkat engagement, dan self-efficacy pada perawat. Instrumen ini
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disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel dan diberikan kepada perawat di
rumah sakit pemerintah dan swasta yang menjadi sampel.

3. Studi Dokumen: Studi dokumen dilakukan dengan mengumpulkan dan meninjau data
administratif serta informasi pendukung dari rumah sakit, seperti struktur organisasi,
jumlah tenaga kesehatan, kebijakan sumber daya manusia, laporan kinerja, dan data terkait
lainnya.

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif. (Sugiyono, 2016)
menyatakan bahwa Stastik Deskriptif digunakan untuk menganalisis data sampel dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang belaku untuk umum atau generalisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hipotesis pertama

Untuk mengetahui perbedaan engagement antara perawat Rumah Sakit Pemerintah dan
Rumah Sakit Swasta:

Tabel 1. Perbandingan Nilai t- di Rumah Sakit Pemerintah dan Rumah Sakit Swasta

No Sampel Jumlah  Mean dk t hitung t tabel Kesimpulan
1 RS Swasta 154 156,36 308 6,159 1,960 t hitung > t tabel
RS Terdapat

. 158 159,13 perbedaan yang
Pemerintah L
signifikan

Hasil Uji t menunjukkan nilai t Hit > t-Tabel, artinya HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini
menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat engagement antara
perawat rumah sakit pemerintah dan rumah sakit swasta. Dalam hal ini, Engagement Perawat
RS Pemerintah lebih tinggi dari Engagement Perawat RS Swasta.

2. Hipotesis kedua

Perbedaan indikator-indikator Engagement antara Perawat RS Pemerintah dan Perawat

RS Swasta.

Tabel 2. Perbedaan indikator-indikator Engagement Perawat RS Pemerintah dan Perawat RS

Swasta
No Indikator RS RS dk thitung ttabel Kesimpulan
Swasta Pemerintah
(N, (N, Mean)
Mean)
1 Career — — — > t tabel 1,960  Terdapat perbedaan
Development yang signifikan; RS
Swasta lebih tinggi
2 Concern for — — — > t tabel 1,960  Terdapat perbedaan
Productivity yang signifikan; RS
Pemerintah lebih
tinggi
3 Ownership — — — > t tabel 1,960  Terdapat perbedaan

yang signifikan; RS
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No Indikator RS RS dk  thitung ttabel Kesimpulan
Swasta Pemerintah
(N, (N, Mean)
Mean)
Pemerintah lebih
tinggi
4 Loyalty 154 ; 158 ; 24,86 308 2,651 1,960 Terdapat perbedaan
24,05 yang signifikan; RS
Pemerintah lebih
tinggi
5 Vigor 154 ; 158 ; 24,19 308 0,010 1,960 Tidak terdapat
24,15 perbedaan yang
signifikan
6 Dedication 154 ; 158 ; 20,00 308 -0,146 1,960 Tidak terdapat
20,47 perbedaan yang
signifikan
7 Absorption 154 ; 158 ; 16,31 308 3,70 1,960  Terdapat perbedaan
15,16 yang signifikan; RS
Pemerintah lebih
tinggi
a) Indikator Career Development: Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung > t tabel,

b)

d)

f)

sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada indikator Career Development antara perawat rumah sakit pemerintah dan
rumah sakit swasta. Adapun hasil perbandingan mean menunjukkan bahwa Career
Development perawat RS swasta lebih tinggi dibandingkan perawat RS pemerintah.
Indikator Concern for Productivity: Hasil uji t menunjukkan bahwa t hitung > t tabel,
sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang
signifikan pada indikator Concern for Productivity antara perawat RS pemerintah dan RS
swasta. Berdasarkan nilai rata-rata, Concern for Productivity perawat RS pemerintah lebih
tinggi dibandingkan perawat RS swasta.

Indikator Ownership: Berdasarkan hasil uji t diperoleh t hitung > t tabel, sehingga HO
ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan pada indikator
Ownership antara perawat RS pemerintah dan RS swasta. Nilai mean menunjukkan bahwa
Ownership perawat RS pemerintah lebih tinggi dibandingkan perawat RS swasta.
Indikator Loyalty Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung = 2,651 >t tabel = 1,960, sehingga
HO ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan pada
indikator Loyalty antara perawat RS pemerintah dan RS swasta. Berdasarkan nilai rata-
rata, Loyalty perawat RS pemerintah (mean = 24,86) lebih tinggi dibandingkan perawat RS
swasta (mean = 24,05).

Indikator Vigor: Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung = 0,010 < t tabel = 1,960, sehingga
HO diterima dan H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada indikator Vigor antara perawat RS pemerintah dan RS swasta. Dengan
demikian, vigor perawat di kedua jenis rumah sakit relatif sama.

Indikator Dedication: Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung = —0,146 < t tabel = 1,960,
sehingga HO diterima dan H1 ditolak. Artinya, tidak terdapat perbedaan yang signifikan
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pada indikator Dedication antara perawat RS pemerintah dan RS swasta. Dengan demikian,
tingkat dedication perawat pada kedua rumah sakit tergolong setara.

g) Indikator Absorption: Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung = 3,70 > t tabel = 1,960,
sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan
pada indikator Absorption antara perawat RS pemerintah dan RS swasta. Berdasarkan nilai
mean, Absorption perawat RS pemerintah (mean = 16,31) lebih tinggi dibandingkan
perawat RS swasta (mean = 15,16).

3. Hipotesis ketiga

Untuk mengetahui pengaruh langsung Efikasi Diri terhadap engagement pada pada
perawat di Rumah Sakit Pemerintah:
Tabel 3. Persamaan Regresi Sederhana Antara Efikasi Diri (X2) Terhadap Keterikatan

Perawat (Y): Y = 71,46 +),558X2

Model Summaryb

R Square Adjusted Std. Error of Change Statistics
Model R R the Estimate R Square F dfl
Square Change  Change
1 5732 .329 .325 10.33588 329  76.438 1
ANOVAa
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 8165.910 1 8165.910  76.438 .000°
Residual 16665.558 156 106.831
Total 24831.468 157
Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Beta
Error
1 (Constant) 63.766 8.691 7.337 .000
Efikasi .648 .060 .657 10.735 .000

Hasil analisis menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keterikatan perawat di Rumah Sakit Pemerintah Kota Semarang dengan koefisien 3 =
0.573 (p < 0.001), serta model regresi yang terbentuk dinyatakan sangat signifikan dan layak
digunakan untuk prediksi. Variabel self-efficacy mampu menjelaskan sebesar 32,9% variasi
dalam tingkat engagement perawat, di mana setiap peningkatan satu poin pada skor efikasi diri
diprediksi akan meningkatkan skor keterikatan perawat sebesar 0,558 poin, sehingga
menegaskan bahwa efikasi diri merupakan faktor penting dalam meningkatkan engagement
perawat.

4. Hipotesis keempat

Untuk mengetahui pengaruh langsung Efikasi Diri terhadap engagement pada perawat
Rumah Sakit Swasta:

Tabel 4. Persamaan Regresi Sederhana Antara Efikasi Diri (X2) Terhadap Keterikatan Perawat
(Y): Y =63,76 + 0,558X2
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Model Summary®

Adjusted Std. Error of the Change Statistics
Model R R Square R Estimate R Square F o df
Square Change Change
1 .6572 431 427 13.19779 431 115.235 1
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 20071.749 1 20071.749 115.235 .000°
Residual 26475.608 152 174.182
Total 46547.357 153

Coefficientsa

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 71.460 10.061 7.103 .000
EfikasiX2 .558 .064 573 8.743 .000

Hasil analisis menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keterikatan perawat di Rumah Sakit Swasta Kota Semarang dengan koefisien =
0.657 (p < 0.001), serta model regresi yang terbentuk dinyatakan sangat signifikan dan layak
digunakan untuk prediksi. Variabel self-efficacy mampu menjelaskan sebesar 43,1% variasi
dalam tingkat engagement perawat, di mana setiap peningkatan satu poin pada skor efikasi diri
diprediksi akan meningkatkan skor keterikatan perawat sebesar 0,648 poin, sehingga
menegaskan bahwa efikasi diri merupakan faktor penting dalam meningkatkan engagement
perawat di rumah sakit swasta.

5. Hipotesis kelima

Untuk mengetahui perbedaan pengaruh Efikasi Diri terhadap engagement pada Perawat

Rumah Sakit Pemerintah dengan Rumah Sakit Swasta:

Tabel 5. Analisis Regresi
Koefisien Besarnya
Regresi (B) Pengaruh
Terdapat perbedaan yang tidak signifikan

No Klasifikasi Perawat Temuan Penelitian

Pengaruh Efikasi Diri pengaruh efikasi diri terhadap engagement
1 terhadap Engagement 0,573 Kuat antara perawat RSP dan perawat RSS
pada Perawat RSP (berbeda nilai, tetapi dalam kategori “kuat”
yang sama).
Terdapat perbedaan yang tidak signifikan
Pengaruh Efikasi Diri pengaruh efikasi diri terhadap engagement
2 terhadap Engagement 0,657 Kuat antara perawat RSP dan perawat RSS
pada Perawat RSS (berbeda nilai, tetapi dalam kategori “kuat”
yang sama).
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Berdasarkan data pada Tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
TIDAK signifikan besarnya pengaruh Efikasi Diri terhadap Engagement antara Perawat RSP
dan Perawat RSS. Dalam hal ini Efikasi Diri terhadap Engagemen pada Pearawat RSS lebih
besar dibandingkan Efikasi Diri terhadap Engagement pada Perawat RSP.

Perbedaan Engagement Perawat RS Pemerintah dan Perawat RS Swasta.

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif pada pengujian Hipotesis Pertama diperoleh
temuan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan (p<0.05) Engagement Perawat RS
Pemerintah dan Perawat RS Swasta, dimana Engagement Perawat RS Pemerintah (Rataan =
159,13) lebih tinggi dibandingkan dengan Engagement Perawat RS Swasta (Rataan = 156,36).

Penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan Tita Miawati, Didik Notosudjono dan
Widodo Sunaryo (2023) yang berjudul Peningkatan Engagement Tenaga Kesehatan di Rumah
Sakit Pemerintah dan Rumah Sakit Swasta menghasilkan temuan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan Engagement Tenaga Kesehatan di RS Pemerintahdibandingkan Engagement
Tenaga Kesehatan di RS Swasta, dimana Engagement Perawat RS Pemerintah lebih rendah
dibandingkan Engagement Perawat RS Swasta. Temuan tersebut berbeda dengan hasil
penelitian ini, dimana engagement perawat rumah sakit pemerintah lebih tinggi daripada rumah
skit swasta.

Perbedaan Indikator Engagement Perawat RS Pemerintah dan Perawat RS Swasta.

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif pada pengujian Hipotesis Pertama diperoleh
temuan bahwa sebagian besar indikator terdapat perbedaan yang signifikan (p<0.05)
Engagement Perawat RS Pemerintah dan Perawat RS Swasta, dimana Engagement Perawat RS
Pemerintah (Rataan = 159,13) lebih tinggi dibandingkan dengan Engagement Perawat RS
Swasta (Rataan= 156,36). Adapun indikator yang memiliki perbedaan yang significan, yakni
Career Development, Productivity, Ownership, Loyality dan Arbsoption. Adapun yang tidak
mempunyai perbedaan meliputi Vigor dan Dedication

Berdasarkan hasil analisis perbedaan tiap indikator,dijelaskan sebagai berikut:

1. Pada Indikator Career Development, perawat rumah sakit pemerintah memiliki nilai Mean
yang lebih rendah daripada perawat di rumah sakit swasta, dimana hasil perhitungan t lebih
tinggi daripada t-Tabel.

2. Pada Indikator Productivity, perawat rumah sakit pemerintah memiliki nilai Mean yang
lebih tinggi daripada perawat di rumah sakit swasta, dimana hasil perhitungan t lebih tinggi
daripada t-Tabel .

3. Pada Indikator Ownership, perawat rumah sakit pemerintah memiliki nilai Mean yang lebih
tinggi daripada perawat di rumah sakit swasta, dimana hasil perhitungan t lebih tinggi
daripada t-Tabel.

4. Pada Indikator Loyality, perawat rumah sakit pemerintah memiliki nilai Mean yang lebih
tinggi daripada perawat di rumah sakit swasta, dimana hasil perhitungan t lebih tinggi
daripada t-Tabel .

5. Pada Indikator Vigor, perawat rumah sakit pemerintah memiliki nilai Mean yang lebih
tinggi daripada perawat di rumah sakit swasta, dimana hasil perhitungan t lebih rendah
daripada t-Tabel .
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6. Pada Indikator Dedication, perawat rumah sakit pemerintah memiliki nilai Mean yang lebih
rendah daripadaperawat di rumah sakit swasta, dimana hasil perhitungan t lebih rendah
daripada t-Tabel .

7. Pada Indikator Arbsoption, perawat rumah sakit pemerintah memiliki nilai Mean yang
lebih tinggi daripada perawat di rumah sakit swasta, dimana hasil perhitungan t lebih tinggi
daripada t-Tabel .

Berdasarkan hasil analisis pada Perawat RS Pemerintah diperoleh temuan bahwa terdapat
persamaan nilai-nilai indikator Engagement hasil Analisis Kualitatif dengan hasil penelitian
kuantitatif, yaitu pada indikator Vigor dan Dedication memiliki nilai minimal 3.98 dengan
Kategori tertinggi Sangat Baik. Hasil Analisis pada Perawat RSSwasta diperoleh temuan
bahwa terdapat persamaan nilai-nilai indikator Engagement hasil Analisis Kualitatif dengan
hasil Penelitian Kuantitatif, yaitu memperoleh minimal nilai 3,93 dengan kategori Baik. Hal
ini berarti terdapat persamaan hasil Penelitian Kuantitatif dan hasil Analisis Kualitatif variable
Engagement pada Perawat RS Pemerintah dan Perawat RS Swasta.

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Engagement pada Perawat RS Pemerintah

Pengujian Hipotesis Keempat diperoleh temuan bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan antara Efikasi Diri POS terhadap Engagement pada Perawat RS Pemerintah. Hal ini
berarti bahwa penguatan pada Variabel Efikasi Diri diprediksi dapat meningkatkan
Engagement Perawat RS Pemerintah.

Hasil analisis hubungan antar indikator menunjukkan bahwa indikator efikasi diri,
khususnya strength, memiliki korelasi yang kuat hingga sangat kuat dengan indikator
engagement, terutama absorption pada perawat RS pemerintah. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin kuat keyakinan perawat terhadap kemampuannya dalam menghadapi tugas dan
tantangan pekerjaan, maka semakin tinggi pula tingkat keterlibatan mendalam mereka dalam
pekerjaan. Perawat yang memiliki kekuatan psikologis yang tinggi cenderung lebih fokus,
tekun, dan mampu tenggelam secara positif dalam aktivitas kerja. Dengan demikian, penguatan
efikasi diri, terutama pada aspek strength, diprediksi menjadi strategi yang sangat efektif dalam
meningkatkan engagement perawat di rumah sakit pemerintah.

Selanjutnya, hasil analisis kualitatif menunjukkan adanya kesesuaian dengan hasil
penelitian kuantitatif, di mana variabel efikasi diri dan engagement perawat RS pemerintah
sama-sama berada pada kategori baik dengan nilai masing-masing 3,95 dan 4. Kesesuaian ini
menunjukkan bahwa secara nyata efikasi diri memang dirasakan memiliki peran penting dalam
membentuk keterikatan kerja perawat. Temuan ini sejalan dengan penelitian Miranda dan Ni
Wayan (2019) yang membuktikan bahwa efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap work
engagement (f = 0,455; p < 0,001). Selain itu, penelitian Magdalene & Santosa (2025) juga
menemukan bahwa self-efficacy merupakan salah satu personal resources utama yang mampu
meningkatkan vigor, dedication, dan absorption. Selanjutnya, Marina & Utari (2019)
menjelaskan bahwa efikasi diri yang tinggi membuat individu lebih gigih, optimis, dan terlibat
secara aktif dalam pekerjaannya. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya
menguatkan temuan empiris sebelumnya, tetapi juga menegaskan bahwa penguatan efikasi diri
merupakan faktor kunci dalam membangun engagement perawat di rumah sakit pemerintah.
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Pengaruh Efikasi Diri terhadap Engagement pada Perawat RS Swasta.

Pengujian Hipotesis Kedelapan diperoleh temuan bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan antara Efikasi Diri terhadap Engagement pada Perawat RS Swasta. Hal ini berarti
bahwa penguatan padaVariabel Efikasi Diri diprediksi dapat meningkatkan Engagement
Perawat RS Swasta.

Hasil analisis hubungan antar indikator menunjukkan bahwa indikator-indikator efikasi
diri, yaitu magnitude, strength, dan generality memiliki korelasi sedang dengan berbagai
indikator engagement, yakni career development, productivity, ownership, loyalty, vigor,
dedication, dan absorption pada perawat RS swasta. Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi keyakinan perawat terhadap kemampuan dirinya, kekuatan dalam menghadapi
tantangan, serta keluasan penerapan kemampuannya dalam berbagai situasi kerja, maka
semakin tinggi pula tingkat keterikatan mereka terhadap pekerjaan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa efikasi diri berperan penting dalam membentuk perilaku kerja yang positif, ketekunan,
serta keterlibatan emosional perawat terhadap organisasi. Dengan demikian, penguatan efikasi
diri melalui pelatihan kompetensi, pemberian kepercayaan, serta pengembangan kapasitas
psikologis diprediksi mampu mendorong peningkatan engagement perawat RS swasta secara
berkelanjutan.

Selanjutnya, hasil analisis kualitatif menunjukkan adanya kesesuaian dengan hasil
penelitian kuantitatif, di mana efikasi diri perawat RS swasta berada pada kategori baik (3,59)
dan engagement berada pada kategori sangat baik (4,25). Kesesuaian ini semakin mempertegas
bahwa efikasi diri merupakan faktor penting dalam membentuk keterikatan kerja perawat.
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Miranda dan Ni Wayan (2019) yang menyatakan
bahwa efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap work engagement karyawan. Selain itu,
penelitian Schaufeli dan Barus & Novandalina (2025) juga menjelaskan bahwa sumber daya
personal seperti efikasi diri berperan sebagai pendorong utama munculnya vigor, dedication,
dan absorption dalam pekerjaan. Penelitian lain oleh Liman & Yoyo (2025) membuktikan
bahwa individu dengan efikasi diri tinggi cenderung memiliki motivasi intrinsik yang lebih
kuat serta tingkat engagement yang lebih stabil dalam jangka panjang. Dengan demikian, hasil
penelitian ini tidak hanya menguatkan temuan empiris sebelumnya, tetapi juga menegaskan
bahwa pengembangan efikasi diri merupakan strategi yang sangat strategis dalam
meningkatkan engagement perawat di rumah sakit swasta.

KESIMPULAN

Hasil penelitian didapatkan bahwa engagement perawat di rumah sakit pemerintah dan
swasta di Kota Semarang secara umum berada pada kategori “baik”, dengan perbedaan
kuantitatif yang signifikan di mana engagement perawat RS pemerintah lebih tinggi dibanding
RS swasta, meskipun secara deskriptif perbedaannya relatif kecil. Dukungan organisasi
(perceived organizational support/POS) dan efikasi diri terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap engagement pada kedua tipe rumah sakit, dengan pengaruh POS dan efikasi
diri di RS swasta cenderung lebih kuat secara statistik dibanding RS pemerintah, meskipun
keduanya sama-sama berada dalam kategori hubungan “kuat”. Pada tingkat indikator, terdapat
perbedaan signifikan pada career development, productivity, ownership, loyalty, dan
absorption, sementara vigor dan dedication relatif tidak berbeda. Hasil analisis kualitatif
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memperkuat temuan kuantitatif bahwa RS swasta unggul dalam persepsi dukungan organisasi
dan efikasi diri, sedangkan RS pemerintah lebih kuat pada stabilitas psikologis perawat yang
berkaitan dengan status kepegawaian. Dengan demikian, strategi peningkatan engagement
yang efektif pada kedua jenis rumah sakit perlu difokuskan pada penguatan dukungan
organisasi yang adil, lingkungan kerja yang suportif, sistem penghargaan, serta peningkatan
efikasi diri perawat melalui penguatan keyakinan, kompetensi, dan peluang pengembangan
diri.
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